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The qualifications of PAUD educators in Kabupaten Sambas are mostly still in senior 
secondary education or under D-2. This data shows that PAUD educators are carrying 
out their duties beyond their authority. With multimedia can help PAUD educators who 
attend the training to more easily understand the material submitted by the Instructor or 
trainer to improve professional competence. This research is a multimedia development 
research with meggunakan development stage of Borg and Gall, with the subject of 
research is amounted to 30 participants. Stages of multimedia development that 
dilakkuan Research and information collecting, planing, Develop preliminary form of 
product, Preliminary field testing, Main product revision, Operational field testing and 
Final product revision. Data were obtained through expert validation questionnaires, 
observations, interviews, participant response questionnaires, and documentation. 
Further analysis is done. The test result of the description, about 83.34% of the 
participants can understand the material delivered well. While 16.67% of them still do 
not understand this material in full. Meanwhile, the measurement of micro teaching 
result from 5 groups were in the range of 61 - 80 as many as 4 groups (80%) with good 
criteria and range of 81 - 100 as many as 1 group (20%) with very good criteria. Based 
on these results can be concluded that this material can be practiced by educators well. 
This means the goal of delivering this material is achieved. 
 




      Usia Dini merupakan usia emas (golden 
age) perkembangan anak, selama masa ini 
anak mengalami perkembangan yang sangat 
pesat sehingga anak harus mendapatkan 
stimulasi yang tepat dari lingkungan 
terdekatnya. Selain keluarga, guru juga 
memegang peranan penting dalam proses 
perkembangan anak, karena sekolah 
merupakan rumah kedua bagi anak. Guru bagi 
Anak Usia Dini di sekolah dikenal dengan 
istilah pendidik PAUD. 
Berdasarkan data Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sambas, jumlah 
pendidik PAUD se Kabupaten sambas  
sebanyak 732 orang, dari jumlah tersebut  
yang berkualifikasi akademik S1/D4  
sebanyak 117 orang  atau  15,98 %. Artinya 
kualifikasi pendidik PAUD di Kabupaten 
Sambas sebagian besar masih berlatar 
belakang pendidikan SLTA atau di bawah D-
2. Data ini menunjukkan bahwa pendidik 
PAUD menjalankan tugasnya melebihi 
kewenangan yang dimilikinya dan belum 
sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru serta Permendikbud 
  
 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional  Pendidikan Anak Usia Dini. 
      Salah satu upaya dalam mengantisipasi 
permasalahan tersebut di atas agar pendidik  
PAUD memiliki standart kompetensi  sebagai  
pendidik adalah program Diklat Berjenjang 
(Diklat Dasar, Diklat lanjutan, dan Diklat 
Mahir). Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas 
telah melaksanakan diklat berjenjang tingkat 
dasar sejak tahun 2013 dengan jumlah peserta 
keseluruhan  482 orang.  Dari jumlah tersebut 
pendidik PAUD Kecamatan Selakau yang 
telah mengikuti diklat ini 27 orang dari 34 
orang tenaga pendidik yang ada. 
      Untuk mengetahui apakah program Diklat 
berjenjang Tingkat Dasar terlaksana dengan 
baik sesuai dengan tujuan Diklat dan 
berdampak terhadap kinerja tenaga pendidik 
dilapangan, maka Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) Kabupaten Sambas sebagai UPT Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sambas melaksanakan   
kegiatan pemetaan mutu program PAUD pada 
17 lembaga tempat 27 peserta diklat 
melaksanakan tugasnya. Dari hasil evaluasi 
diatas tampak bahwa ada hambatan pada 
proses pembelajaran yang terjadi dalam diklat 
dasar yang telah dilaksanakan, baik pada diri 
instruktur/pelatih maupun pada peserta diklat.  
Hal ini bisa terjadi pada saat proses 
penuangan pesan maupun proses penafsiran 
pesan. Untuk mengatasi hambatan tersebut 
diperlukan alat atau media yang tepat yang 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
menyalurkan pesan.  
      Media yang dapat mengakomodir semua 
permasalahan di atas menurut penulis adalah 
multimedia.  Sebab penggunaan multimedia 
dalam pelatihan secara teoritis akan sangat 
membantu peserta diklat dalam memahami 
dan mengingat materi yang diajarkan, karena 
disajikan dalam bentuk yang menarik 
sehingga mampu meningkatkan motivasi 
peserta dalam penguasaan materi serta dapat 
diaplikasikan di lapangan.  Hal ini sejalan 
dengan pendapat Computer Technology 
Research (CTR), bahwa orang hanya  mampu 
mengingat 20 % dari yang dilihat dan 30 % 
dari yang didengar.  Tetapi orang dapat 
mengingat 50 % dari yang dilihat dan 
didengar dan 80 % dari yang dilihat, didengar 
dan dilakukan sekaligus (Munir, 2015:6). 
      Pada sisi  lain  Perkembangan dan 
kemajuan di era globalisasi yang ditandai 
dengan makin berkembangnya informasi dan 
teknologi membawa dampak terhadap pola 
pikir, perilaku, serta kehidupan berbangsa dan 
bernegara.  Sebagai konsekuensi logis, maka 
bangsa Indonesia harus mengantisipasi agar 
dampak yang ditimbulkan tidak melunturkan 
nilai-nilai karakter perorangan, masyarakat, 
dan akhirnya dapat mencabut nilai-nilai 
budaya dan jati diri bangsa. Segala upaya 
harus dilakukan agar bangsa Indonesia tetap 
memiliki karakter dan jati diri di hadapan 
bangsa lain di dunia. Salah satu upaya untuk 
tetap memiliki karakter dan jati diri bangsa 
adalah melalui pendidikan karakter. Dan 
pendidikan karakter  dapat dilaksanakan sejak  
usia dini.  
      Dalam sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan.  Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan 
yang amat mendasar dan strategis, karena 
masa ini merupakan masa emas dan peletak 
dasar (fondasi awal) bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak selanjutnya.  
Pembentukan Sumber Daya Manusia yang 
berkarakter akan sangat efektif jika dimulai 
sejak dini.  Mengingat PAUD merupakan 
salah satu program yang sedang berkembang 
pesat saat ini,maka program ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu strategi yang bisa  
dipergunakan untuk membentuk SDM  yang 
berkarakter tersebut. Implementasi pendidikan 
karakter pada PAUD dilakukan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan pengkondisian. 
Oleh karena itu, pendidik PAUD hendaknya 
mempersiapkan diri dan memberikan 
lingkungan yang kondusif untuk memudahkan 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter.  
      Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dikembangkan di PAUD terdiri dari 15 nilai.  
Dari nilai-nilai yang dikembangkan tersebut 
terdapat beberapa nilai karakter yang cukup 
menonjol dan selalu bersentuhan dengan 
kegiatan belajar mengajar sehari-hari.  
Diantaranya karakter disiplin. Berdasarkan 
hasil pemetaan mutu dan wawancara di 
lapangan terdapat perbedaan persepsi 
mengenai penerapan karakter disiplin ini.   
Menurut penulis apabila materi pendidikan 
karakter disiplin ini  disampaikan dengan 
menggunakan multimedia, dalam bentuk 
kalimat-kalimat sederhana yang mudah 
dipahami (sesuai dengan karakteristik peserta 
  
 
diklat),  menarik, disertai dengan animasi, 
contoh-contoh nyata dilapangan yang 
disampaikan dalam bentuk video dengan 
tahap-tahap pembelajaran yang sesuai dengan 
ketentuan yang ada, diharapkan kesenjangan 
yang terjadi dapat diatasi. 
      Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis  
tertarik untuk mengembangkan multimedia 
untuk materi pendidikan karakter disiplin 
pada pelatihan pendidik PAUD di Kecamatan 
Selakau Kabupaten Sambas dengan harapan 
multimedia ini dapat membantu pendidik 
PAUD yang mengikuti pelatihan agar lebih  
mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh Instruktur atau pelatih  untuk 
meningkatkan kompetensi profesionalnya. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk membuat  
rancangan multimedia untuk materi 
pendidikan karakter disiplin pada pelatihan  
pendidik PAUD di Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas, menggunakan multimedia 
untuk materi pendidikan karakter disiplin 
pada pelatihan pendidik  PAUD di Kecamatan 
Selakau Kabupaten Sambas dan 
mendeskripsikan perolehan belajar dengan 
menggunakan hasil pengembangan multi-
media untuk materi pendidikan karakter 
disiplin pada pelatihan pendidik PAUD di 
Kecamatan Selakau  Kabupaten Sambas. 
 
METODE PENELITIAN 
      Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitan dan pengem-
bangan (research & development). Menurut 
Sugiyono (2015: 5) penelitian dengan tujuan 
untuk mengembangkan berarti memperdalam, 
memperluas, dan menyempurnakan, pengeta-
huan, teori, tindakan dan produk yang telah 
ada sehingga menjadi lebih efisien.  
Sedangkan untuk tahapan pengembangannya 
menggunakan model Borg and Gall yang 
terdiri dari tahapan Research and information 
collecting, planing, Develop preliminary form 
of product, Preliminary field testing, Main 
product revision, Operational field testing dan 
Final product revision (Borg and Gall, 
1993:775). 
      Objek penelitian adalah multimedia untuk 
materi pendidikan karakter disiplin. Subjek 
penelitian adalah PAUD di Kecamatan 
Selakau Kabupaten Sambas. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan Alat 
pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi kegiatan belajar siswa, angket 
validasi modul pembelajaran, Angket respon 
siswa, soal test dan alat perekam dokumen. 
      Analisis data dilakukan mengunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif yaitu reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
      Desain pengembangan multimedia dalam 
penelitian ini meliputi:   
1) Tahap research and information collecting  
yaitu peneliti melakukan  studi literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, 2) 
Tahap Planning Kegiatan pada tahap 
perencanaan ini adalah meliputi rencana 
perancangan multimedia, 3) Tahap Develop 
preliminary form of produc,t pada tahap ini 
mengembangkan bentuk permulaan dari 
produk multimedia yang akan dihasilkan. 
Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan 
komponen pendu-kung, menyiapkan pedoman 
dan buku petunjuk dan melakukan evaluasi 
terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 
Adapun tampilan desain modul pembelajaran 













Gambar 1. Tampilan Cover Desain  
  Multimedia 
       
     Setelah penyusunan multimedia selesai 
dilakukan, desain multimedia kemudian 
divalidasi oleh ahli. Tujuan validasi desain ini 
adalah untuk mengetahui kelayakan desain 
awal multimedia pembelajaran sebelum 
diujicobakan di lapangan. Adapun 
  
 
review/validasi oleh para ahli terhadap 
multimedia dilakukan terhadap dua aspek 
yaitu aspek media dan aspek materi  dengan 






Grafik 1. Data Validasi Oleh Para Ahli 
 
      Berdasarkan grafik 1 hasil penilaian oleh 
ahli media menunjukan bahwa multimedia 
pembelajaran dikatakan valid dengan nilai 
sebesar 3,85. Sedangkan dari segi aspek isi 
materi modul pembelajaran layak digunakan 
dengan nilai validitas sebesar 4,12. Setelah uji 
kevalidan 30  peserta, selanjutnya adalah uji 
coba lapangan guna mengetahui respon siswa. 
Selama uji coba peneliti melakukan penga-
matan terhadap keterlaksanaan sekenario 
pembelajaran, hal ini bertujuan agar desain 
multimedia dapat digunakan sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran yang telah dirancang. 
Adapun hasil respon siswa selama pelaksa-




Grafik 2. Respon Siswa Terhadap 
Multimedia Pembelajaran 
 
     Berdasarkan grafik 2 dapat dilihat bahwa 
telah terjadi peningkatan nilai hasil revisi 
yaitu dari hasil uji coba skala kecil sebesar 
3,88 kemudian direvisi, dilanjutkan dengan uji  
skala lapangan nilai hasil uji sakala sedang 
mengalami peningkatan sebesar 4, sehingga 
multimedia semakin mendekati tahap 
sempurna dan layak untuk digunakan pada 
proses pembelajaran di kelas.Melalui hasil 
review para ahli dan hasil uji coba lapangan 
terhadap siswa. diperoleh hasil bahwa 
multimedia pembelajaran layak digunakan.  
      Multimedia pembelajaran yang telah 
direvisi berdasarkan hasil review para ahli dan 
uji coba lapangan kemudian diujicobakan 
kepada 30  peserta untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap perolehan belajar 
siswa. Adapun hasil dari test yang 
dilakukan dapat dilihat pada grafik 4.1 












     Grafik 3: Perolehan Belajar    Materi   
Pendidikan Karakter Disiplin 
 
      Berdasarkan grafik 3 nilai test peserta 
pelatihan 5 orang (16,67 %) berada pada 
range 41 – 60 dengan kriteria  cukup, 17 
orang (56,67 %) pada range 61 – 80 dengan 
kriteria baik, dan 8 orang (26,67) pada range 
81 – 100 dengan kriteria sangat baik.  Ini 
berarti sekitar  83,34 % dari peserta dapat 
memahami materi yang disampaikan dengan 
baik.  Sementara 16,67 % nya masih belum 
memahami materi ini secara utuh. Dari hasil 
test ini dapat disimpulkan bahwa multimedia 
hasil pengembangan ini dapat meningkatkan 
pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 
pendidikan karakter disiplin. 
      Selain test uraian, peserta pelatihan juga 
melaksanakan diskusi kelompok yang 
dilanjutkan dengan micro teaching.  Hasil 




























Grafik 4 : Perolehan Belajar Hasil Micro 
Teaching  
 
     Berdasarkan grafik 4 nilai micro 
teaching dari 5 kelompok berada pada 
range 61 – 80 sebanyak 4 kelompok (80 
%) dengan kriteria baik dan range 81 – 
100 sebanyak 1 kelompok (20 %) dengan 
kriteria sangat baik.  Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa materi 
ini dapat dipraktekkan tenaga pendidik 
dengan baik.  Ini berarti tujuan dari 
penyampaian materi ini tercapai.  
 
Pembahasan Penelitian 
     Pengembangan multimedia untuk 
materi pendidikan karakter disiplin ini 
menggunakan tahapan Borg  and Gall.  
Tahapan ini diawali dengan mempelajari 
hasil pemetaan mutu program PAUD di 
Kecamatan Selakau khususnya data yang 
berhubungan dengan standar isi 
(kurikulum) dan standar proses (RPPH 
dan pelaksanaannya).  Hasilnya kemudian 
dianalisa sehingga diperoleh kebutuhan 
awal untuk pengembangan. Setelah 
diperoleh informasi kebutuhan awal yang 
akan dikembangkan, langkah selanjutnya 
adalah membuat rencana awal 
pengembangan.  Dengan mendefinisikan 
kemampuan/kecakapan yang diharapkan 
dapat dikuasai oleh peserta Diklat setelah 
mempelajari materi ini, maka akan dapat 
ditentukan seperti apa media yang akan 
dibuat.  Langkah selanjutnya adalah 
membuat produk awal dari multimedia.  
Agar media yang dibuat ini valid maka 
dilakukan uji kevalidan oleh validator 
media dan materi.  Setelah multimedia ini 
valid, maka dilanjutkan dengan uji one to 
one, uji kelompok kecil dan uji lapangan.  
Pada setiap tahapan uji dilakukan 
perbaikan sesuai dengan masukan yang 
diberikan. Produk akhir dari seluruh 
tahapan pengembangan ini adalah 
multimedia untuk materi pendidikan 
karakter disiplin yang siap dipergunakan 
pada pelatihan pendidik PAUD di 
Kecamatan Selakau.  Multimedia yang 
dihasilkan menyajikan materi pendidikan 
karakter disiplin dengan bahasa yang 
sederhana mengingat peserta dari 
pelatihan ini 66,67 % berpendidikan SMA 
atau sederajad. Multimedia ini juga 
dilengkapi dengan teknik/cara 
mengajarkan karakter disiplin kepada 
warga belajar PAUD dalam bentuk video 
sehingga peserta pelatihan dapat 
mengambil manfaat langsung dari 
pelatihan yang diikutinya. Proses langkah 
pendahulauan ini adalah perkenalan 
pemateri dengan peserta pelatihan 
dilanjutkan dengan bina suasana.  
Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
menciptakan suasana yang nyaman bagi 
peserta, mengajak peserta untuk mulai 
fokus kepada materi.  Biasanya tiap 
pemateri mempunyai gaya yang berbeda.  
Ada yang dimulai dengan bernyanyi, 
macam-macam tepuk, permainan kecil, 
senam otak, senam tematik dan lain 
sebaginya.  Inti dari semua kegiatan 
tersebut adalah untuk menciptakan 
suasana yang nyaman sehingga peserta 
siap untuk menerima materi yang akan 
disampaikan.  Setelah suasana mulai 
kondusip, pemateri mulai melanjutkan 
dengan menyampaikan judul materi yang 
akan disampaikan serta tujuan 
penyampaian materi. Pada tahap 
penyajian materi, metode yang 
dipergunakan adalah tanya jawab, 
brainstorming, diskusi, demontrasi, dan 
Simulasi.  Jadi mulai dari pengertian 
karakter, pendidikan karakter, faktor yang 
mempengaruhinya, pendidikan karakter 
disiplin, diawali dengan tanya jawab, 














pendapatnya.  Kemudian semua pendapat 
di simpulkan, baru kemudiaan 
diperlihatkan slide dari multimedia yang 
telah disiapkan.  Penerapan metode itu 
untuk mengajak peserta pelatihan berfikir 
dahulu sebelum melihat media 
presentasinya.  Hal ini sesuai dengan teori 
belajar konstruktivistik yang menekankan 
agar individu secara aktif menyusun dan 
membangun pengetahuan dan 
pemahaman. Pada tahap ini, pemateri 
memberikan waktu yang seluas-luasnya 
untuk mengeksplor pengetahuan yang 
dimilikinya dalam membahas setiap sub 
materi yang disajikan. Metode di atas 
masih terus dipergunakan sampai pada 
tahap pelaksanaan nilai pendidikan 
karakter disiplin, dimana peserta pelatihan 
diminta untuk menonton video yang telah 
disiapkan, dimulai dari tahap talking 
hingga reflecting, kemudian diminta untuk 
menanggapi isi video tersebut, selanjutnya 
didiskusikan. Berdasarkan pengamatan 
peneliti, kombinasi metode yang 
dipergunakan dengan multimedia yang 
telah disiapkan untuk materi ini sangat 
efektif.  Suasana pembelajaran menjadi 
hidup, tidak ditemui peserta yang ngantuk.  
Saling mengaitkan antara video yang 
diputar dengan kondisi nyata dilapangan 
sering terjadi dalam diskusi pada setiap 
tahap pelaksanaan nilai pendidikan 
karakter disiplin.  Sehingga banyak hal 
yang dialami tenaga pendidik dilapangan 
yang relevan dengan materi yang sedang 
dipelajari menjadi bagian dari diskusi. Ini 
tentunya berdampak positif terhadap hasil 
diskusi.  Sebagaimana tanggapan salah 
seorang peserta pelatihan yang bernama 
Lilies “ bahwa saya sangat senang 
mengikuti pelatihan ini, karena banyak 
sekali ilmu yang kami peroleh, tidak 
hanya dari materi yang disampaikan, 
tetapi tukar pengalaman dari kawan-
kawan sesama tenaga pendidik ikut 
memperkaya pengetahuan yang kami 
dapat”.  Kegiatan ini diakhiri dengan 
evaluasi terhadap penguasaan materi. 
Penyajian materi ini ditutup dengan 
membuat rangkuman  / kesimpulan secara 
bersama-sama  peserta dan diakhiri 
dengan ucapan terima kasih dan apresiasi 
kepada seluruh peserta pelatihan. 
    Perolehan belajar adalah suatu proses 
untuk mengukur sejauh mana tujuan dari 
penyampaian materi ini tercapai.  
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran yang telah disusun dapat 
tercapai.  Hasil test uraian,     sekitar  
83,34 % dari peserta dapat memahami 
materi yang disampaikan dengan baik.  
Sementara 16,67 % nya masih belum 
memahami materi ini secara utuh. Materi 
lebih mudah difahami oleh tenaga 
pendidik karena menggunakan multimedia 
yang menarik, yang dilengkapi dengan 
teknik implementasi dilapangan yang 
dikemas dalam video pembelajaran sesuai 
dengan tahap-tahap pembelajaran 
pendidikan karakter. Sementara itu 
pengukuran hasil micro teaching  dari 5 
kelompok berada pada range 61 – 80 
sebanyak 4 kelompok (80 %) dengan 
kriteria baik dan range 81 – 100 sebanyak 
1 kelompok (20 %) dengan kriteria sangat 
baik.  Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa materi ini dapat 
dipraktekkan tenaga pendidik dengan 
baik.  Ini berarti tujuan dari penyampaian 
materi ini tercapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Rancangan multimedia untuk materi 
pendidikan karakter disiplin pada 
pelatihan  pendidik PAUD di Kecamatan 
Selakau dibuat dengan menggunakan 
tahapan pengembangan Borg and Gall 
yang dilakukan secara sistematis Dalam 
penelitian ini, tahapan pengembangan 
yang dilaksanakan dibatasi sampai pada 
langkah ke sembilan. Tahap 
pengembangan tersebut menghasilkan 
produk berupa multimedia untuk materi 
pendidikan karakter disiplin yang berisi 
paket materi pendidikan karakter disiplin 
dilengkapi dengan video pembelajaran, 
  
 
cara menggunakan multimedia, evaluasi, 
serta teknis melakukan micro teaching 
untuk mempermudah peserta pelatihan 
memahami materi yang diajarkan. 
Penggunaan multimedia pada pelatihan 
pendidik PAUD di Kecamatan Selakau ini 
dipergunakan sebagai media presentasi 
untuk menyampaikan materi pendidikan 
karakter disiplin.  Pada saat pelatihan 
dilaksanakan suasana pembelajaran 
menjadi hidup, tidak tegang, tidak ditemui 
peserta yang ngantuk, banyak terjadi 
diskusi dengan mengaitkan mengaitkan 
antara video yang diputar dengan kondisi 
nyata dilapangan.  Dengan mengaitkan 
materi yang disampaikan dengan kondisi 
nyata dilapangan pada setiap diskusi 
tentunya akan memperkaya hasil diskusi. 
Perolehan belajar materi pendidikan 
karakter pada pelatihan pendidik PAUD di 
Kecamatan Selakau Kabupaten Sambas 
untuk test uraian adalah 5 orang (16,67 %) 
dengan kategori cukup, 17 orang (56,67 
%) dengan krteria baik dan 8 orang (26,67 
%) dengan kriteria sangat baik.  Untuk 
hasil micro teaching dari 5 kelompok,  
sebanyak 4 kelompok (80 %) dengan 
kriteria baik dan 1 kelompok (20 %) 
dengan kriteria sangat baik.  Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bahwa penggunaan multimedia hasil 
pengembangan ini dapat meningkatkan 
pemahaman peserta pelatihan terhadap 
materi pendidikan karakter disiplin. 
 
Saran 
Mengingat hasil penelitian pengembangan 
ini  menghasilkan suatu produk yang 
belum pernah ada dan dipergunakan 










 tenaga pendidik PAUD di Kabupaten 
Sambas, maka besar harapan peneliti agar 
produk    ini     dapat    dipergunakan pada  
pelatihan gugus PAUD se-Kabupaten 
Sambas, sehingga tenaga pendidik 
mengetahui teknis mengajarkan 
pendidikan karakter disiplin yang benar 
kepada warga belajar. Multimedia ini 
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 
nilai-nilai karakter yang lain sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan 
mengajar pendidikan karakter bagi tenaga 
pendidik. Perlu dikembangkan penelitian 
sejenis dengan materi pokok berbeda, 
sehingga diharapkan akan ada produk-
produk baru yang sejenis bahkan jauh 
lebih baik lagi sehingga dampak dari 
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan 
benar-benar dapat meningkat mutu tenaga 
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